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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V di SDN Wolonbue pada materi Fotosintesis serta faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan metode eksperimen. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang terlihat
berdasarkan hasil pre test dan post tes, berturut-turut adalah 63,53 dan 77,06. Sehingga berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Faktor pendukung dan penghambat bagi guru dalam menerapkan metode
eksperimen di SDN Wolonbue yaitu: sarana dan prasarana yang baik dan memadai serta sumber buku yang
sesuai dengan materi, sedangkan faktor penghambat yaitu: Hal hal yang menjadikan penghambat terbesar
proses pembelajaran yaitu kurangnya pemahaman siswa dan sempitnya waktu selama proses pembelajaran.

Kata kunci: Metode Eksperimen, Hasil Belajar, SDN Wolonbue.

Abstract

This study aims to determine the application of experimental methods in improving the learning outcomes of
grade V students at SDN Wolonbue on Photosynthesis material as well as supporting and inhibiting factors in
the application of experimental methods. This research is a type of qualitative descriptive research. Data
collection in the study was carried out using interview, observation and documentation methods. The results
showed that the average student learning outcomes experienced an increase that was seen based on the results
of the pre-test and post-test, respectively 63.53 and 77.06. So based on these results, it can be concluded that
learning using experimental methods can improve student learning outcomes. The supporting and inhibiting
factors for teachers in applying experimental methods at SDN Wolonbue are: It is good enoug, while the
inhibiting factors are: The thing that makes the biggest obstacle to the learning process is the lack of student
understanding plus the limited time during the learning process.

Keywords: Experimental Methods, Learning Outcomes, SDN Wolonbue.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa
karena dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di dunia
kerja (Mardhiyah et al., 2021; Suwartini, 2017). Pendidikan di Indonesia saat ini dilaksanakan
dengan berpedoman pada kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis
kompetensi yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21 (Nasihah et al.,
2020; Pawero & Vangino, 2018). Dalam kurikulum 2013 proses pendidikan dan pengajaran
difokuskan tidak hanya pada pengembangan pengetahuan saja, melainkan juga memfokuskan
terhadap pengembangan sikap serta keterampilan peserta didik. Keterampilan yang
dikembangakan dalam kurikulum 2013 dapat berupa keterampilan dalam melaksanakan
observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang diperoleh selama proses belajar
berlangsung (Sunaiyah, 2018). Pada kurikulum 2013 pendidikan juga ditekankan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir secara kritis, sistematis, serta peka terhadap kondisi
lingkungan sekitar.

Salah satu mata pelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa
yakni mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Pendidikan IPA di arahkan untuk
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mengembangkan  kemampuan  berfikir, bekerja dan  bersikap ilmiah  serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek kecakapan hidup sehingga siswa mampu berbuat dan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Jannah, 2020; Nurzaenah &
Pratama, 2021; Pagarra & Idrus, 2018).

Berdasarkan observasi yang telah penulis laksanakan di SDN Wolonbue ditemukan bahwa
guru telah mengajar dan menerapkan metode eksperimen dengan materi tertentu saja. Namun,
masih terdapat penggunaan metode mengajar ceramah dimana guru hanya memaparkan materi
di depan kelas dan metode mengajar mengarah pada hafalan. Para guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa.

Selain itu berdasarkan pengamatan terlihat juga bahwa dalam proses belajar mengajar di
SDN Wolonbue sering di temukan permasalahanantaranya: (1) Siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, (2) Tidak terjadi pembelajaran yang menyenangkan, (3) Pembelajaran kurang
kreatif, (4) Kurang motivasi belajar untuk siswa, (5) Kurang pemberian kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan berpendapat, (6) Kurangnya penggunaan alat peraga yang kongkrit dalam
pembelajaran, (7) Kesulitan siswa dalam mengingat materi yang telah dipelajari, (8) Ada
beberapa siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Serangkaian permasalahan tersebut,
menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal. Untuk itu, dalam upaya meningkatkan hasil
belajar IPA pada siswa SDN Wolonbue, maka peneliti menerapkan metode eksperimen untuk
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V
Di SDN Wolonbue”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu bentuk penelitian
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia. Menurut Masyhud (2016), Penelitian deskriptif kualitatif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu kedaan, suatu kondisi secara ilmiah guna
memperoleh gambaran yang jelas, objektif dari suatu keadaan sebagaimana adanya. Analisis
deskriptif yang digunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu gambarannya menggunakan ukuran,
jumlah atau frekuensi denga tujuan memperoleh hasil penelitian yang dapat direkomendasikan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, aspek yang diteliti
adalah Penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar. Sumber data data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, triangulasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Temuan Peneliti
Penerapan Metode Eksperimen Pada Siswa Kelas V di SDN Wolonbue

Penerapan metode eksperimen yang saya gunakan di SDN Wolonbue yaitu pertama
sebelum melakukan kegiatan saya menyampaikan langkah-langkah ataupun prosedur baik
alat/bahan yang digunakan kepada siswa. Kemudian saya memberikan contoh sebelum siswa
melakukan kegiatan. setelah saya selesai memberikan contoh barulah saya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan eksperimen fotosintesis tersebut. Pada saat
siswa melakukan kegiatan tugas saya yaitu untuk membimbing dan mengawasi siswa supaya
siswa bersemangat dalam melakukan kegiatan eksperimen. Alat atau bahan yang dipilih harus
mudah di dapat, mudah dikenali oleh anak, dan tidak membahayakan siswa. Alat dan bahan yang
dibutukan dalam kegiatan eksperimen fotosintesis yaitu: (air, botol aqua/gelas bening dan daun,).
Tujuan eksperimen fotosintesis yaitu membuktikan bahwa fotosintesis menghasilkan oksigen.

Penerapan metode eksperimen yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN Wolonbue,
yakni guru menjadi fasilitator dalam menangani segala kekurangan dan kelebihan anak dalam
kegiatan, menyediakan kebutuhan anak dalam kegiatan eksperimen seperti mendiskusikan
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mengenai prosedur, alat dan bahan yang akan digunakan. Guru juga bertugas membimbing dan
mengawasi anak saat anak melaksanakan kegiatan. Kegiatan ini sudah dilakukan oleh guru kelas
untuk materi perubahan wujud benda dan belum pernah dilakukan untuk materi fotosintesis.
Berdasarkan uraian di atas dapat diperkuat dengan hasil wawancara bersama guru kelas V, beliau
mengatakan:

“Metode eksperimen sudah diterapkan dalam pembelajaran di kelas V namun hanya
untuk materi tertentu saja seperti perubahan wujud benda sedangkan materi lainnya masih
sebatas teori” (Hasil Wawancara Tanggal 04 April 2023)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA di Kelas V masih sangat terbatas hanya pada materi-materi
tertentu saja, sedangkan materi IPA tidak hanya dapat dipelajari sebatas teori yang berupa konsep
dan para siswa hanya bisa menerimanya berupa abstrak. Materi IPA perlu dipelajari dengan
menggunakan metode eksperimen. Hasil wawancara guru wali kelas V mengatakan:

Cara yang ibu gunakan dalam penerapan metode eksperimen itu yaitu membuat langkah-
langkah ataupun prosedur baik alat/bahan bersama siswa dan membimbing serta mengawasi
siswa pada saat melakukan eksperimen.” (Hasil Wawancara Tanggal 04 April 2023)

Adapun hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan IPA yaitu guru membuat langkah-
langkah ataupun prosedur baik alat/bahan untuk melakukan eksperimen.

Hasil wawancara guru yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN Wolonbue yaitu, guru
mengajak siswa untuk menyebutkan kembali media/bahan apa saja yang digunakan untuk
kegiatan eksperimen tersebut, bagaimana cara melakukan kegiatannya, dan bagaimana hasil dari
kegiatan eksperimen tersebut. Lalu guru memberikan pesan-pesan pendek kepada anak atas
kegiatan yang dilakukan hari ini. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas
V sebagai berikut:

“saya melakukan evaluasi untuk mengingat kembali kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan. Dalam kegiatan eksperimen saya memberikan penilaian terhadap hasil dari
pelaksanaan metode eksperimen kepada siswa sebagai penerapan untuk meningkatkan hasil
belajar “(Hasil Wawancara tanggal 04 April 2023)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa guru
di SDN Wolonbue, telah menerapakan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dengan melakukan evaluasi untuk mengingat kegiatan- kegiatan yang dilakukan.

Keberhasilan yang diperoleh guru ialah memiliki siswa-siswi yang bisa meneruskan
perjuangan dan pendidikan, memiliki murid-murid dengan karakter yang beraneka ragam, mulai
dari yang sulit diatur hingga yang paling taat, dari yang paling sulit mengerti hingga yang paling
cepat menyerap pelajaran. diharapkan bagi siswa agar membiasakan diri untuk terus giat belajar,
baik itu di sekolah maupun di luar sekolah, agar apa yang dicari dan tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Hasil wawancara dengan siswa [.D kelas V SDN Wolonbue yang mengatakan:

“Menurut saya, dengan belajar kelompok dalam penggunaan metode eksperimen itu, saya
bisa lebih mudah memahami materi, mengerjakan latihan, karena dengan belajar berkelompok
saya dapat saling bertukar pikiran atau pendapat dengan teman dan hasil belajar saya juga baik
.”( Hasil Wawancara tanggal 11 April 2023)

Pernyataan diatas dapat diperkuat, maka peneliti melanjutkan melakukan wawancara
dengan siswa M.A.R kelas V SDN Wolonbue. Adapun kutipan wawancara sebagai berikut:

“Saya senang karena dengan belajar kelompok dari metode pembelajaran itu, saya bisa
mengerjakan soal dengan mudah dan hasil belajar saya juga meningkat.” (Hasil Wawancara
tanggal 11 april 2023)

Adapun hasil wawancara di atas dapat disimpulkan di SDN Wolonbue bahwa guru sudah
menerapkan metode eksperimen sehingga siswa menyukai metode tersebut, di tandai dengan
siswa merasa senang dengan belajar berkelompok karena mereka saling bertukar pikiran dengan
teman dan hasil belajar mereka juga baik.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka diambil kesimpulan akhir bahwa guru SDN
Wolonbue, telah menerapkan metode eksperimen dengan membuat kegiatan-kegiatan yang
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berkaitan dengan eksperimen yang dilakukan secara maksimal. Wawancara siswa Setelah
dilakukan penerapan metode eksperimen siswa merasa senang dengan belajar berkelompok,
karena dengan belajar berkelompok mereka dapat saling bertukar pikiran atau pendapat dengan

teman dan hasil belajar siswa juga baik.

Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Fotosintesis di SDN Wolonbue

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

Nama Nilai pre tes Nilai post tes
D.A 80 90
I.D 70 80

K. G 50 70
M.E 70 90
M.A.R 80 90
0.S 80 80
P.N 90 90
E.Y 50 70
P.O 60 80
R.R 50 70
SLY 60 80
T.K. Y. 50 60
Y.N.D 60 80
J.] 60 60
M.A 50 80
D.K.P 60 60
Y.N.A 60 80
Jumlah Nilai 1.080 1.330
Rata-rata 63,53 77,06

Sumber: Hasil Nilai Pre Tes dan Post Tes Kelas V di SDN Wolonbue
Selain tabel diatas hasil belajar siswa dalam mengikuti pre test dan post test dapat dilihat dalam

diagram di bawabh ini:
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre Tes dan Post Tes
Sumber: Hasil perbandingan nilai pre tes dan post tes kelas V
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Berdasrkan tabel dan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa nilai pre test dan post tes
di atas diperoleh nilai rata-rata pre test adalah 63,53 dan nilai rata-rata post test adalah 77,06.
Dengan jumlah siswa yang mengikuti tes ada 17 siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
metode eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar belajar siswa kelas V di SDN Wolonbue.

Kegiatan belajar dilaksanakan untuk menjadikan siswa belajar sehingga dapat memahami
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran yang sering disebut dengan hasil belajar.
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dengan wali kelas bahwa, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, wali
kelas V memutuskan melakukan pola penerapan seperti tes evaluasi pembelajaran agar hasil
siswa yang awalnya nilai turun bisa meningkat lagi.

Uraian diatas disertai dengan hasil wawancara Ibu guru wali kelas V yang mengatakan
bahwa:

“evaluasi yang dilakukan guru salah satunya memberikan soal yang disiapkan untuk materi yang
dipelajari, adalah soal mudah untuk anak-anak supaya bisa mengingat kembali materi yang
diajarkan.

” (Hasil Wawancara tanggal 04 April 2023)

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, upaya guru wali kelas V itu sendiri
yakni menyiapkan soal-soal dasar untuk siswa, agar siswa tersebut percaya diri dan bisa
mengerjakan setiap soal dari metode eksperimen yang dibuat. Dari urain di atas di kuatkan oleh
siswa E.Y kelas V SDN Wolonbue mengatakan bahwa:

“kami dibentuk dalam kelompok sehingga saya sangat mudah mengerjkan soal yang diberikan
dan saya merasa senang dan semakin rajin masuk di kelas.” (Hasil Wawancara tanggal 04 April
2023)

Adapun hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, salah satu hal yang membuat
semangat siswa yakni karena gurunya membagikan mereka dalam bentuk kelompok sehingga
mereka bisa melakukan eksperimen bersama, mengerjakan tugas bersama dan bertukar pikiran
dengan teman-teman. Adapun kesimpulan akhir, pada tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar
siswa Kelas V sangat baik. Di mana diketahui rata-rata pre tes adalah 63,53 dan rata-rata post tes
adalah 77,06 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70. Jadi pembelajaran
menggunakan metode ekspeerimen mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V di SDN
Wolonbue.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Bagi Guru Dalam Menerapkan Metode Eksperimen di
SDN Wolonbue

Hasil observasi dan wawancara dengan guru wali kelas V ada beberapa faktor pendukung
dalam menerapkan metode eksperimen siswa ini berjalan dengan baik, adapun faktor tersebut
sebagai berikut: Sarana dan fasilitas. Sarana mempuyai arti penting dalam pendidikan. Sebagai
contoh gedung sekolah yang dibangun atas ruang akan memungkinkan untuk terlaksananya
berbagai program disekolah tersebut. Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan mengajar guru
harus disediakan oleh sekolah. Hal ini merupakan kebutuhan guru yang harus memiliki buku
pegangan, buku penunjang serta alat peraga yang sudah harus tersedia dan sewaktu waktu dapat
digunakan sesuai dengan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Pembahasan

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode eskperimen yang
diterapkan pada siswa kelas V di SDN Wolonbue meningkat. Pada dasarnya metode eksperimen
merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk melakukan percobaan secara
langsung melalui proses mengamati, mengobservasi, mencatat, dan mengkomunikasikannya di
depan kelas secara mandiri (Fitriani, 2019; Hastuti & Hidayati, 2018). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa di lihat dari hasil
wawancara dan hasil tes sangat baik yaitu dari hasil pre test dengan nilai rata-rata 63,53 dan post
test dengan nilai rata-ratanya 77,06.
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Berdasarkan pengamatan selama penelitian siswa yang semula kurang aktif menjadi lebih
aktif selama proses pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen. Pembelajaran tidak
lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa. Dengan penerapan metode ini siswa yang
selama ini hanya diam dikelas akan ikut serta dalam pembelajaran aktif dan berusaha untuk
mengerjakan tugas bersama teman- teman dan mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan
kelas. Selain itu siswa juga merasa senang untuk belajar sehingga hasil belajar mereka menjadi
meningkat. Dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berpengaruh
langsung kepada hasil belajar setelah diberikan tes. Ini membuktikan bahwa metode eksperimen
dapat meningkatkan hasil belajar.

Beberapa temuan yang diperoleh pada siswa- siswi kelas V di SDN Wolonbue pada pelaksanaan
penelitian ini adalah:

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen membuat siswa yang semula
pasif menjadi aktif dalam kegiatan belajar.

2. Kegiatan belajar dengan metode eksperimen pada materi fotosintesis ini mendapat
respon yang sangat positif dari siswa.

3. Hasil belajar siswa yang semula berkemampuan rendah dapat meningkat menjadi siswa
berkemampuan tinggi.

4. Siswa merasa senang dengan belajar berkelompok, karena dengan belajar berkelompok

mereka dapat saling bertukar pikiran atau pendapat dengan teman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka peneliti menyimpulkan bahwa:
Penerapan metode eksperimen terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SDN Wolonbue
dengan adanya guru yang menggunakan rancangan pembelajaran dalam bentuk metode
eksperimen yang di lakukan pada saat pembelajaran dan guru membuat langkah-langkah ataupun
prosedur dalam penerapan metode eksperimen untuk mempermudah guru dalam
pelaksanaannya. Penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA terkhususnya materi
fotosintesis pada siswa kelas V di SDN Wolonbue mampu meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat
diketahui dari hasil pre test dengan nilai rata-rata 63,53 dan post test dengan nilai rata-ratanya
77,06. Faktor pendukung bagi guru dalam menerapkan metode eksperimen pada siswa kelas V
di SDN Wolonbue sudah cukup baik, guru mempersiapkan dengan matang eksperimen yang akan
dilakukan oleh anak didik dan rancangan pembelajaran yang baik diharapkan membantu guru
wali kelas V dalam menerapkan metode eksperimen dan hal-hal yang menjadi penghambat
terbesar proses pembelajaran yakni kurangnya pemahaman siswa, sarana prasarana kurang
mendukung ditambah lagi sempitnya waktu selama proses pembelajaran.
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